BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Dari uraian yang sudah dipaparkan pada bab sebghunmmengenai
penerapan pendekatan matematika realistik dalanbglajran pecahan dalam
hal ini dibatasi oleh pokok bahasan penjumlahan gEmgurangan pecahan
untuk meningkatkan pemahaman matematik siswa, rdakat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dalam setiap Siklus dimmgan menerapkan
pendekatan matematika realistik. Dalam setiap sikkembelajaran dimulai
dengan menyajikan masalah-masalah kontekstual lyarmybungan dengan
kehidupan sehari-hari yang sering dilakukan olelswai Media
pembelajarannya pun digunakan benda-benda ril yatak asing bagi
siswa, yaitu berupa benda yang sering digunakavassehari-hari misalnya
coklat, wafer, sedotan dan kertas lipat. Pengeria@asep penjumlahan dan
pengurangan - pecahan dibuktikan dengan menggunakedia myang
disebutkan di atas. Perencanaan pada siklus | pajatae yang
direncanakan mengenai penjumlahan pecahan sisvaeaghan dapat aktif
melakukan kegiatan membedakan antara pembilangelayebut pecahan
melalui penggunaan media pembelajaran benda riamdamembantu
penjumlahan pecahan, namun petunjuk dalam LKS gudgrehami siswa.

Perencanaan pada Siklus Il pembelajaran yang adintkan mengenai
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pengurangan pecahan. Dalam siklus Il perencanaaggpeaan media
pembelajaran lebih dialami oleh siswa, misalnyaatiam berarti dikurang,
petunjuk/langkah-langkah pembelajaran lebih dipahsiswa, siswa sudah
mulai memahami. Siklus Ill pembelajaran yang dierakan mengenai
gabungan antara penjumlahan dan pengurangan pedahkm Rencana
pembelajaran dilakukan tidak hanya di dalam kelekimkan siswa dibawa
keluar kelas juga melibatkan interaksi dengan tegedirayanya..

. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | siswa rreathrat pasif, guru aktif
menjelaskan, penggunaan media pembelajaran pumbehlaksana sesuai
dengan rencana terutama dalam penjumlahan pecahaenlyebut berbeda.
Ketika mengerjakan LKS banyak siswa terlihat birgyumengong, melihat-
lihat keluar kelas bahkan ada yang becanda dergaannya, kelas sedikit
gaduh. Ternyata beberapa orang siswa tersebut ngemaempunyai
kesulitan belajar terutaman dalam penjumlahan m@ecaberpenyebut
berbeda dalam penggunaan media sebagai pembuktiamgeeka sulit
membaca masalah yang disajikan untuk merubah dalkatimat
matematikanya. Maka sebagai tindakan lebih lanjpértbkan bimbingan
khusus di luar tindakan. Pada pelaksanaan siklysemhbelajaran mulai
dipahami siswa, siswa mulai aktif bertanya dan rgangkan media dengan
benar, kegiatan pembelajaran berjalan dengan |aesarai dengan rencana
namun masih terdapat siswa yang bingung dan kasuitemahami, maka
dilakukan pembelajaran tambahan di luar tindakaaRpelaksanaan siklus

lll dengan penerapan matematika realistik menuasil lobservasi ternyata
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dapat menarik minat siswa untuk lebih memperhat@mbelajaran yang
sedang berlangsung, membuat siswa lebih aktif damargy dengan
kegiatannya menggunakan media pembelajaran. Siehi& termotivasi
untuk belajar, apalagi jika ketika siswa diajakuegl kelas menuju ke luar
kelas untuk melakukan kegiatan/percobaan pembulaag berhubungan
dengan pecahan. Berdasarkan data yang diperoletkspaban kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru/peneliti dari satklus ke siklus
berikutnya terus mengalami peningkatan.

3. Pemahaman matematik siswa dalam pokok bahasan ngahpn dan
pengurangan pecahan setelah dilaksanakan tindakerbgbajaran dari
siklus | sampai siklus Il ternyata mengalami pghketan, hal ini dibuktikan
dengan perolehan rata-rata skor yang diperolehasisitu pada siklus |
diperoleh rata-rata skor 70,7. Siklus Il diperotata-rata skor 77 dan siklus
Il diperoleh rata-rata skor 82,1. Gain yang digbein dari siklus | ke Siklus
I, yaitu 6,3 poin dengan perubahan peningkatanbgdsarannya sedikit
meningkat. Gain yang diperoleh dari Siklus 1l k&l&s IIl, yaitu 5,1 poin
namun perubahan peningkatan pembelajaran masikitseiningkat dari
pembelajaran sebelummya. Namun demikian, hal imungikkan bahwa
penerapan pendekatan matematika realistik dapangietkan pemahaman
matematik siswa. pada setiap siklusnya.

Peneliti menemukan kendala dalam pelaksanaan pnosetelajaran
dengan menerapkan pendekatan realistik dalam pdiadlasan pecahan

dengan sub pokok bahasan penjumlahan dan penguargegahan, yaitu
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dirasakan sulit dalam penyampaian pemahaman pemaankomsep pecahan
itu sendiri, terutama ketika pembuktian dengan negynakan media
pembelajaran baik itu dalam pokok bahasan penjwuanigiecahan maupun
pengurangan pecahan terutama pada pecahan yangnyebpt berbeda.
Penyampaiannya diperlukan ketekunan dan dilakulaara terus menerus
agar penanaman konsep pecahan dipahami siswa. Mkarbestimulus
berupa pertanyaan pada siswa tas apa yang merkka pahami dirasakan
sangat membantu terlaksananya kegiatan pembelajaexikan kebebasan
seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya. Anglgagidwa sebagai partner
unk belajar bukan sebagai siswa yang tidak tahtappa

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakansaran-saran atau

rekomendasi untuk memperbaiki kekurangan-kekurarygag terjadi selama

proses pembelajaran diantaranya yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas imytata hasil belajar siswa
dapat meningkat dengan penerapan pendekatan yaad dan sesuai
adanya penyajian masalah-masalah kontekstual degguanakan benda-
benda yang ril debagai media pembelajaran dapatbareion memudahkan
siswa untuk memahami suatu konsep. Selain itu @dagat meningkatkan
motivasi belajar yang nyaman dan menyenangkan &ameereka merasa
selalu berada di dunianya, yaitu “Dunia Bermain’enQan penerapan
matematika realistik pemahaman belajar siswa dapatingkat.. Hal ini

sejalan dengan pernyataan Suharta “Guru dalam naekga matematika
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dapat memilih pendekatan yang sesuai dengan kemdwgehari-hari,

dengan karakteristik menggunakan konteks “duniatatiyanodel-model,

produksi, dan konstruksi siswa, interaktif dan Heagan. (Suharta, 2007).
Untuk itu diharapkan kepada guru-guru untuk selahenerapkan

pendekatan/metode yang tepat dengan media yandn téie@ncang

sedemikian rupa sehingga pada saat kegiatan pgarbelalapat membuat
siswa semangat dalam belajar juga dapat mencipwkasana belajar siswa
yang bermakna..

. Untuk setiap guru, dalam pemilihan media pembeaajarharus

memperhatikan kemampuan siswa dalam menggunakaia sugzhya siswa
tidak mengalami kendala dalam penggunaannya jugikabe langkah-

langkah/petunjuk yang jelas dalam penggunaannya..

. Untuk setiap sekolah hendaknya selalu meyiapkanpaiega atau media
pembelajaran supaya guru yang akan mengajar tidaklitan lagi untuk
mencari atau membuat alat peraga. Juga untuk gurutgruslah berinovasi

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengamaipti



